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ABSTRAK

Andi Almi. 105941101220. Pengaruh Penambahan Ekstrak Kunyit (Curcuma
domestica) Dalam Pakan Terhadap Pertumbuhan dan Sintasan lkan Nila
Salin (Oreochromis niloticus)

Ikan nila salin (O. niloticus) merupakan salah satu ikan air tawar yang banyak
dibudidayakan karena mudah beradaptasi, memiliki nilai ekonomis yang cukup
tinggi dan banyak ditemukan diperairan Indonesia. Dalam peningkatkan
pembudidaya ikan nila salin, perlu dilakukan teknik manipulasi atau penyesuaian
lingkungan yang dapat meningkatkan kesehatan dan tingkat kelangsungan hidup
benih ikan nila menggunakan penambahan ekstrak kunyit. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak kunyi dalam pakan dengan
dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nila salin
(Oreochromis niloticus). Metode penelitian yang digunakan adalah  metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4
perlakuan dan 3 kali ulangan., terdiri dari: A (kontrol ), B (Pakan + Ekstrak kunyit
5 g/kg pakan), C (Pakan + Ekstrak kunyit 10 g/kg pakan), D (Pakan + Ekstrak
kunyit 15 g/kg pakan) dengan penebaran 10 ekor/2 liter selama 40 hari. Analisis
data menggunakan analisis sidik ragam (One Way Anova) dan Uji Duncan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa benih ikan nila yang diberi penambahan esktrak
kunyit pada pakan menunjukkan bahwa benih ikan nila yang diberi penambahan
ekstrak kunyit pada pakan menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak tertinggi
pada perlakuan C (10) ml sebesar 42,57 gram dan terendah pada perlakuan
A(Kontrol) sebesar 26,53 gram, laju pertumbuhan harian tertinggi pada perlakuan
C (10) ml sebesar 10,17 gram dan terendah pada perlakuan A (Kontrol) sebesar
6,63 gram, ratio konversi pakan terendah pada perlakuan C (10) ml sebesar 3,06%
dan tertinggi pada perlakuan A (Kontrol) sebesar 4,46% dan tingkat kelangsungan
hidup tertinggi pada perlakuan C (10) ml sebesr 90% dan terendah pada perlakuan
A (Kontrol) sebesar 73,33%.

Kata kunci: lkan nila, Ekstrak Kunyit, Pertumbuhan, Tingkat kelangsungan
hidup.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan
yang banyak diminati oleh berbagai kalangan, baik masyarakat lokal maupun
mancanegara dan merupakan sumber protein hewani yang harganya dapat
dijangkau berbagai lapisan masyarakat. Peningkatan permintaan akan jenis ikan
ini harus segera diimbangi dengan upaya budidaya (Thenu & Tinglioy, 2021).

Masalah yang sering dihadapi para pembudidaya ikan adalah efisiensi
pemanfaatan pakan yang belum maksimal sehingga perlu dilakukan pemberian
pakan secara efektif dan efisien agar pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh ikan secara optimal untuk pertumbuhan (Novianti, et al., 2022).

Beberapa tanaman alami dapat digunakan untuk mebantu pertumbuhan
bahkan sistem imunitas ikan seperti jahe, temulawak, bahkan lidah buaya. Salah
satu bahan alami yang juga dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan
ikan nila salin adalah tanaman kunyit (Curcuma domestica). Penambahan
suplemen alami atau herbal yang dicampur dengan pakan dapat memicu
pertumbuhan ikan dan menurunkan mortalitas (Syawal, et al., 2020).

Probiotik merupakan mikroba hidup yang memberikan dampak positif
bagi inang, probiotik memiliki kemampuan merangsang sistem pertahanan tubuh
melawan penyakit atau meningkatkan penyerapan usus sekaligus menekan
populasi pathogen. Selain itu probiotik mampu mengatur keseimbangan mikroba

dalam saluran pencernaan, meningkatkan respon imun, memperbaiki kualitas



lingkungan dan meningkatkan efesiensi serta pemanfaatan pakan sehingga dapat
menunjang pertumbuhan ikan (Umasugi et al., 2018).

Tanaman rempah-rempah kunyit dilaporkan memiliki kandungan senyawa
berupa fenolik, flavonoid, triterpenoid (Suharsanti et al., 2020), kurkumin sebesar
9,61% dan minyak atsiri 1-3% (Sukendar et al., 2021). Senyawa-senyawa ini
memiliki efek positif terhadap pertumbuhan maupun kesehatan ikan. Herbal
yang mengandung saponin, flavonoid dapat digunakan untuk meningkatkan nafsu
makan sehingga mempengaruhi pertumbuhan (Linayati et al., 2022).

Perlunya dilakukan penelitian terhadap pemberian ekstrak kunyit pada
pakan benih ikan nila salin, karena diketahui pada penelitian sebelumnya ekstrak
kunyit digunakan sebagai bahan pencampuran pada pakan ikan kerapu, sehingga
menurut (Sanda et al., 2022) menunjukkan hasil berpengaruh terhadap efesiensi
pakan dan pertumbuhan ikan kerapu.

1.2.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis optimum pemberian
ekstrak kunyit dalam pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nila salin (O.
niloticus).

1.3. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai sumber

informasi bagi pembudidaya terhadap pengaruh penambahan ekstrak kunyit dalam

pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nila salin (O. niloticus).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila Salin (O. niloticus)

Khairuman & Khairul (2013) menyatakan bahwa awalnya ikan nila
dimasukkan ke dalam jenis Tilapia nilotica, tetapi dalam perkembangan para
pakar perikanan telah memutuskan. untuk merubah nama tersebut menjadi
Oreochromis niloticus atau Oreochromis sp. Nama Niloticus menunjukkan
tempat nila berasal, yakni sungai nil dan benua afrika.

Klasifikasi ikan nila menurut Khairuman & Khairul (2013) adalah sebagai
berikut:

Filum : Chordata
Subfilum  : Vertebrata
Kelas : Pisces

Subkelas  : Acanthopterigii

Famili : Cichlidae
Genus : Oreochromis
Spesies : Oreochromis niloticus.

Gambar 1. lkan Nila Salin (O. niloticus) (Dokumentasi Pribadi)



Ikan nila salin (O. niloticus) mempunyai ciri bentuk tubuh bulat pipih,
punggung lebih tinggi, pada bagian badan dan sirip ekor (caudal fin) diteukan
garis lurus memanjang, pada garis sirip punggung ditemukan garis lurus
memanjang. Nila memiliki lima buah sirip, yaitu sirip punggung (dorsal fin), sirip
dada (Pectoral fin), sirip perut (Ventral fin), sirip anal (Anal fin), dan sirip ekor
(Caudal fin).  Sirip punggung memanjang dari bagian atas tutup insang sampai
bagian atas sirip ekor, terdapat juga sepasang sirip dada dan sirip perut yang
berukuran kecil dan anus yang berbentuk agak panjang, jumlah sirip ekornya
hanya satu dengan bentuk bulat (Lukman et al., 2019).

2.2. Habitat dan Kebiasaan Hidup lkan Nila Salin (O. niloticus)

Ikan nila salin mempunyai habitat di perairan tawar, seperti sungai, danau,
waduk dan rawa. Tetapi karena toleransinya yang tinggi terhadap salinitas, maka
ikan dapat hidup dan berkimbangbiak diperairan payau dan laut. Salinitas yang
disukai 10-15 ppt. lkan nila yang masih kecil lebih tahan terhadap perubahan
lingkungan dibanding dengan ikan yang sudah besar (Yanuar & Vita 2018).

2.3. Makanan Dan Kebiasaan Makan Ikan Nila Salin (O. niloticus)

Ikan nila salin (O. niloticus) tergolong ikan ominvora (memakan beragam
jenis makanan), dengan makanan utamanya adalah fitoplankton (planktivora)
(Muhtadi et al., 2022). Fitoplankton didominasi oleh kelompok crustacean,
myxopyta. Sedangkan zooplankton didominasi oleh rotifer crustacean dan
protozoa (Setia et.al., 2010). Beberapa faktor yang mempengaruhi dimakan atau
tidaknya suatu zat makanan oleh ikan antara lain yaitu ukuran makanan, warna,

rasa, tekstur dan selera ikan terhadap makanan (Utami et al., 2012).



2.4. Klasifikasi dan Morfologi Kunyit (C. domestica)

Kunyit (C.domestica) merupakan salah satu tanaman temu-temuan
(Zingiberaceae) yang banyak ditanam diperkarangan dan kebun. Kata curcuma
berasal dari bahasa arab kurkum yang berati kuning (Winarto, 2005). Kunyit
diduga berasal dari India dan Indo Malaysia. Di Indonesia, kunyit menyebar
secara merata di seluruh wilayah.

Menurut Winarto (2005), klasifikasi tumbuhan kunyit adalah :

Divisi : MangoliopHyta

Kelas : Liliopsida

Sub Kelas : Zingiberidae

Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae
Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma domestica

Gambar 2. Kunyit (C. domestica) (Dokumentasi Pribadi)



Batang Kunyit memiliki batang semu yang tersusun dari kelopak atau
pelepah daun yang saling menutupi. Batang kunyit bersifat basah karena mampu
menyimpan air dengan baik, berbentuk bulat dan berwarna hijau keunguan.
Tinggi batang kunyit mencapai 0,75-1 m (Winarto, 2004). Daun kunyit tersusun
dari pelepah daun, gagang daun dan helai daun. Panjang helai daun antara 31-83
cm. lebar daun antara 10-18 cm.

Daun kunyit berbentuk bulat telur memanjang dengan permukaan agak
kasar. Pertulangan daun rata dan ujung meruncing atau melengkung menyerupai
ekor. Permukaan daun berwarna hijau muda. Satu tanaman mempunyai 6-10
daun (Winarto, 2004). Bunga kunyit berbentuk kerucut runcing berwarna putih
atau kuning muda dengan pangkal berwarna putih.

Setiap bunga mempunyai tiga lembar kelopak bunga, tig lembar tajuk
bunga dan empat helai benang sari. Salah satu dari keempat benang sari itu
berfungsi sebagai alat 4 pembiakan. Sementara itu, ketiga benang sari lainnya
berubah bentuk menjadi heli mahkota bunga (Winarto, 2004).

2.5. Kandungan Kunyit (C. domestica)

Kandungan kimia kunyit berupa protein (6,3%), lemak (5,1%), mineral
(3,5%), dan karbohidrat (69,4). Kandungan terbesar dalam kunyit adalah
kurkumin yakni sebesar 94% (Bagchi, 2012). Kurkumin bersifat sebagai
antioksidan dan dapat diterapkan dalam bidang akuakultur salah satunya dicampur
dalam pakan ikan karena dapat meningkatkan metabolisme dan penyerapan nutrisi

(Mahmoud et al., 2014).



2.6. Habitat Kunyit (C. domestica)

Tanaman kunyit tumbuh di daerah Asia Selatan, Cina Selatan, Taiwan,
Indonesia, dan Filipina. Kunyit dapat tumbuh di dataran rendah pada ketinggian <
240 m dpl. Kunyit tumbuh liar di lading atau di hutan dan tumbuh subur di
tempat lapang yang mendapat cahaya matahari. Sebaiknya dibutuhkan tempat
yang lebih terbuka untuk menghasilkan rimpang kunyit yang lebih besar
(Purnamaningsih, 2019).

Tanaman kunyit pada umumnya di tanam sebagai tanaman monokultur
maupun sebagai tanaman tumpang sari di kebun, hutan, maupun di pekarangan.
Tanaman kunyit ini tumbuh berkelompok membentuk rumpun. Cara
membudidayakan tanaman kunyit yaitu dengan stek rimpang dimana waktu tanam
yang tepat adalah di awal musim hujan. Rimpang kunyit pada umumnya di panen
pada umur 11-12 bulan dengan ciri-ciri batang dan daun kunyit mengalami
perubahan yang semula berwarna hijau menjadi kuning (tanaman terlihat layu)
(Purnamaningsih, 2019).

2.7. Kunyit Sebagai Suplemen Bagi Pakan Komersil

Kunyit merupakan salah satu bahan herbal yang relatif murah. Selain itu
kunyit memiliki kandungan kurkumin 9,61 % dan minyak atsiri 3,18 %.
(Riauwaty, et al., 2021), menyatakan pertumbuhan benih ikan lele (Clarias
batrachus) yang diberi pakan buatan dengan pengkayaan kunyit lebih tinggi jika
dibandingkan dengan ikan yang tidak diberi pakan dengan pengkayaan kunyit.
Pertumbuhan bobot tertinggi terdapat pada ikan yang diberi pakan buatan dengan

kunyit 0.9g/kg. Pendapat ini sejalan dengan (Ashry, et al., 2021), penambahan



ekstrak kunyit dalam pakan sebanyak 2-3% menunjukkan pertumbuhan dan
efesiensi pakan yang baik pada ikan kakap (Sparus aurata).

Penambahan kunyit ke dalam pakan komersial meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup, pertumbuhan, FCR dan Efesiensi pakan tertinggi pada ikan
mas (Cyprinus carpio) dengan dosis 1.25% (Al-Faragi, et al., 2017). Berdasarkan
hal tersebut, maka perlunya penelitian mengenai penambahan ekstrak kunyit
dalam pakan terhadap pertumbuhan ikan nila salin (O. niloticus).

2.8. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup

Pertumbuhan merupakan suatu sistem fisiologi yang cukup rumit dapat
dilihat dari pertambahan panjang dan berat ikan yang diukur dari waktu ke waktu.
Besarnya nilai pertumbuhan dalam budidaya ikan nila salin merupakan salah satu
pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan relatif, pertumbuhan mutlak merupakan
pertambahan data bobot rata-rata dan panjang rata-rata ikan pada waktu tertentu.
Sedangkan pertumbuhan relatif merupakan perbedaan ukuran dari akhir
pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Kelangsungan hidup adalah perbandingan
jumlah individu yang hidup diakhir periode dengan jumlah individu yang hidup

pada awal periode dalam populasi yang sama.

2.9. Parameter Kualitas Air
2.9.1 Suhu

Suhu merupakan hal yang sangat mempengaruhi aktifitas kehidupan
organisme kultur, seperti nafsu makan dan laju metabolisme. Menurut (Ditjenka
nbud, 2004) suhu air yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila salin adalah 25° -

30°C . Perubahan suhu yang terlalu tinggi dapat mengganggu kelangsungan hidup



ikan nila. Kehidupan ikan nila mulai terganggu pada suhu dibawah 14° C atau
diatas 28°C. lkan nila akan mati apabila suhunya berada dibawah 6°C atau diatas
42°C. Fluktuasi suhu harian yang cukup baik untuk kehidupan ikan nila adalah
kurang dari 5°C. Sedangkan menurut Effendi, (2003) suhu yang bagus untuk
kelayakan dan pertumbuhan ikan nila adalah 27° -30°C. Dan kisaran suhu yang
layak untuk pemeliharaan ikan nila adalah 26° C-28,5° C (Suryaningrum, 2012).
2.9.2 Salinitas

Ikan nila salin tumbuh baik pada perairan dengan salinitas 0-35 ppt
(Panggabean 2009). Selain itu ikan nila salin juga mampu bertahan hidup
diperairan payau dengan salinitas kurang dari 25 ppt. jika lebih dari 25 ppt maka
pertumbuhan ikan akan lambat dan mudah terserang penyakit.

2.9.3 pH (Potential of Hydrogen)

Menurut Khairuman & Amri (2007), derajat keasaman atau lebih popular
disebut pH (Potential of Hydrogen) merupakan ukuran konsentrasi ion hidrogen
yang menunjukkan suasana asam atau basa sutau perairan. Faktor yang
mempengaruhi pH adalah konsentrasi karbon dioksida dan seyawa yang bersifat
asam. Kisaran nilai pH antara 1-14, angka 7 merupakan angka normal.

Dan pH yang cocok untuk pemeliharaan ikan nila salin adakah 6-8,5,
namun pertumbuhan optimalnya terjadi pada pH 7-8. Dan nilai pH yang masih

ditoleransi oleh ikan nila adalah antara 5-11 (Kordi, 2010).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November — Desember 2023
proses pemeliharaan ikan nila salin (O. nilaticus) dilakukan di Laboratorium
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar.
3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah baskom sebanyak 12 buah,
timbangan digital untuk mengukur berat ikan, wadah untuk menjemur kunyit,
perangkat aerasi, pisau untuk memotong kunyit, blender untuk menghaluskan
kunyit, ayakan untuk menyaring kunyit, sprayer untuk menyemprotkan pakan,
plastik Klip untuk membungkus kunyit, lakban yang digunakan untuk memberi
label wadah penelitian, dan spidol untuk menulis penanda. Sedangkan Bahan
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah kunyit (C. domestica), ikan nila
salin (O. niloticus), air tawar dan air laut.
3.3.  Prosedur Penelitian
3.3.1. Persiapan Wadah penelitian

Wadah yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu baskom plastik
dengan volume air 45 liter sebanyak 12 buah termasuk wadah control.
Baskom tersebut di cuci terlebih dahulu dengan deterjen. Selanjutnya baskom
plastik di bilas dengan air tawar hingga bersih dan dikerigkan. Air laut yang
digunakan dalam penelitian ini adalah air laut yang telah disterilisasikan dan

ditrifmen dari tambak BPAP Galesong Takalar. Setiap wadah di isi dengan air
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sebanyak 20 liter dan diberi satu selang aerasi dan batu aerasi yang terhubung
dengan instalasiaerasi untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam media
pemeliharaan.

3.3.2 Penyiapan Hewan uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila salin (O.
niloticus) dengan padat penebaran 10 ekor/20 liter dengan ukuran 5-7 cm, total
keseluruhan ikan nila salin yang digunakan adalah 120 ekor yang berasal dari
Balai Benih Ikan Rappoa Bantaeng.

3.3.3 Pembuatan Ekstrak Kunyit (C. domestica)

Kunyit dibersihkan terlebih dahulu, setelah itu dikupas dan dipotong kecil-
kecil kemudian dijemur dibawah sinar matahari selama lima hari. Kunyit yang
telah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender. Setelah itu kunyit
diayak untuk mendapatkan keseragaman ukuran ekstrak kunyit (Sanda, et
al.,2022)

3.3.4 Pembuatan Pakan Uji

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pakan komersial Comfeed
dengan kandungan protein 25 % yang dicampur dengan ekstrak kunyit sesuai
dosis yang ditentukan. Setiap dosis ekstrak kunyit yang digunakan akan
dilarutkan dalam 100 ml air kemudian akan dimasukan ke sprayer dan
disemportkan secara merata pada 1 kg pakan. Pakan kemudian dikering anginkan

dalam suhu ruangan.
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3.3.5 Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan

Pemeliharaan hewan uji diawali dengan proses aklimatisasi terhadap
lingkungan seperti suhu, salinitas, dan pH aklimatisasi terhadap pakan perlakuan
selama 3 hari, ikan nila salin diukur panjang dan bobotnya sebagai data awal.
Pemeliharaan dilakukan selama 40 hari dengan volume pemberian pakan
sebesar 5 % dari biomassa ikan perhari dengan frekuensi pemberian pakan
dilakukan 3 kali sehari yaitu pada pukul 07.00, 12.00, dan 17.00 WITA.

3.4 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Penentuan perlakuan berdasarkan pada penelitian (Putri,, et al.
2017).

Perlakuan A (Kontrol) = Pakan tanpa ekstrak kunyit
Perlakuan B = Pakan + ekstrak kunyit 5 mi/kg pakan
Perlakuan C = Pakan + ekstrak kunyit 10 ml/kg pakan

Perlakuan D = Pakan + ekstrak kunyit 15 mil/kg pakan
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Selanjutnya, tata letak unit-unit percobaan setelah pengacakan adalah sebagai

berikut :

B2

C2 A2 D2
C3 D3 Al

Gambar 3: Tata Letak Wadah Penelitian

3.5 Peubah yang Diamati
3.5.1 Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila Salin

Pertumbuhan mutlak merupakan pertambahan bobot ikan rata-rata dari
awal penebaran hingga panen. Effendie (2002) menyatakan bahwa, pertumbuhan

bobot ikan dapat dihitung menggunakan rumus :

W= Wt -Wp

Keterangan :
W : Laju pertumbuhan bobot (gr/ekor)
Wt : Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian (gr/ekor)

W : Berat rata-rata ikan di awal penelitian (gr/ekor)
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3.5.2 Laju Pertumbuhan Spesifik Harian

Specifik Growth Rate (SGR) atau laju pertumbuhan harian (LPH) diartikan
sebagai perubahan ikan dalam berat, ukuran, maupun volume seiring dengan
perubahan waktu. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan

eksternal. LPH dihitung menggunakan rumus Huisman (1987):

i
SGR =| [~ 1| x 100

SGR : Specifik Growth Rate (%/ hari)

Keterangan :

Wt  : Bobot rata-rata akhir (g/ekor)

Wo  : Bobot rata-rata awal (g/ekor)

T : Lama waktu pemeliharaan (hari)
3.5.3 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup (Survival rate) merupakan tingkat
kelangsungan hidup suatu jenis ikan dalam suatu proses budidaya dari mulai awal
ikan ditebar hingga ikan dipanen atau berakhirnya masa penelitian. Survival rate
(SR) diperoleh berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh Effendi (1997)
yaitu :

SR (%) = = x 100
Keterangan :
SR : Survival rate (%)

Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)

No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)
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3.5.4 Feed Convertion Ratio (FCR)
Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan perbandingan antara jumlah
pakan yang diberikan terhadap bobot rata-rata ikan pada akhir dan awal penelitian

dapat di hitung menggunakan rumus (Saputra, et al., 2018) adalah sebagai berikut:

F
WwWr—Wo

FCR =

Keterangan :

FCR : Feed Convertion Ratio

F : Jumlah pakan yang diberikan (gr)

Wt  : Bobot rata-rata pada akhir penelitian (gr)
W0  : Bobot rata-rata pada awal penelitian (gr)

3.5.5 Kualitas Air

Adapun parameter kualitas air yang diukur atau diamati selama penelitian
meliputi suhu, salinitas, dan pH. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari
pada pagi dan sore dari awal hingga akhir penelitian selama 40 hari.
3.5.6 Analisis Data

Data hasil pengamatan meliputi pertumbuhan berat mutlak, laju
pertumbuhan harian, Feed Convertion Ratio (FCR) dan tingkat kelangsungan
hidup menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA), jika ada perbedaan antar
masing-masing perlakuan dilanjutkan uji Duncan menggunakan Software spss

versi 24 dan kualitas air dianalisis secara deskriptif.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila Salin
Data pertumbuhan ikan nila salin (O. niloticus) menunjukkan

pertumbuhan yang berbeda pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.

90.00 42.57
80.00

34.27
70.00

60.00

26.53
50.00 —‘7 |

|
40.00 ‘ |
30.00 | L I

BERAT MUTLAK (GRAM)

A (Kontrol) B (5 ml) C (10 ml) D (15 mil)

20.00

10.00

P
. A
. &
I |

Gambar 4. Pertumbuhan Mutlak lkan Nila Salin

Berdasarkan analisis data (ANOVA) pada hasil penelitian tentang
pengaruh pemberian probiotik herbal ekstrak kunyit (C. domestica) pada pakan
terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nila salin (O. niloticus) menunjukkan
bahwa penambahan probiotik herbal pada pakan dengan dosis yang berbeda yaitu
5 ml, 10 ml dan 15 ml memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak
ikan nila salin tertinggi pada perlakuan C dengan hasil sebanyak 42,57 gr, disusul
dengan perlakuan D vyaitu 34,27 gr, kemudian perlakuan B yaitu 28,90 gr dan
terendah berada pada perlakuan A yaitu 26,53 gr . Hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan C memberikan hasil yang tertinggi, dan perlakuan
A tidak berbeda nyata dengan perlakuan B tetapi berbeda nyata dengan perlakuan

C dan D.
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Meningkatnya pertumbuhan berat mutlak pada setiap perlakuan penambahan
probiotik pada pakan dipengaruhi oleh energi yang masuk ke dalam tubuh ikan
Barneche & Allen, (2018). Semakin banyak pakan yang dikomsumsi semakin
banyak pula energi yang masuk ke dalam tubuh ikan sehingga energi inilah yang
dimanfaatkan oleh ikan untuk tubuh. Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah
konsumsi pakan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan tanpa pemberian
probiotik herbal yang memiliki jumlah konsumsi yang rendah dan karena jumlah
konsumsi pakan yang rendah maka pertambahan panjang mutlak pun rendah. Hal
ini diperkuat dengan pernyataan Wang et al., (2022), yang menyatakan bahwa
ikan membutuhkan energi untuk pertumbuhan, aktifitas, dan reproduksi, dan
energi tersebut diperoleh dari jumlah pakan yang dikonsumsi.

Tingginya pertumbuhan mutlak pada perlakuan C, diduga karena
penambahan probiotik herbal ekstrak kunyit sebanyak 10 ml pada pakan
merupakan dosis optimal untuk meningkatkan pertumbuhan serta dapat
memaksimalkan pencernaan ikan nila salin sehingga pemanfaatan pakan lebih
efesien. kunyit juga memiliki kandungan minyak atsiri yang mana zat ini dapat
membantu mempercepat pengosongan lambung dan memicu perilaku makan yang
semakin bertambah karena adanya sinyal yang masuk ke otak saat lambung
kosong sehingga ikan akan mengalami peningkatan konsumsi pakannya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Riauwaty et al., (2021) yang menyatakan bahwa minyak
atsiri yang terkandung dalam kunyit dapat membantu pencernaan dengan
merangsang sistem saraf sekresi sehingga keluar getah lambung yang

mengandung enzim kemudian disekresikan ke dalam lambung dan usus sehingga
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meningkatkan metabolisme zat zat makanan. Liang et al. (2022) menyatakan
bahwa adanya enzim pencernaan dalam tubuh ikan dapat meningkatkan daya
cerna ikan terhadap pakan serta dapat memacu pertumbuhan ikan.

Rendahnya pertumbuhan mutlak ikan bandeng pada perlakuan A (kontrol),
disebabkan karena tidak adanya penambahan probiotik pada pakan ikan nila
sehingga menyebabkan kurangnya efesiensi pakan dan daya serap pakan sehingga
pertumbuhan dan perkembangan menjadi terhambat. Menurut Noviana et al.,
(2014) menyatakan bahwa tidak adanya penambahan probiotik sehingga efesiensi
pakan berkurang dan menyebabkan pertumbuhan menjadi lambat.

4.2 Laju Pertumbuhan Spesifik Harian

Hasil pengukuran laju pertumbuhan harian ikan nila salin (O. niloticus)

menunjukkan pertumbuhan yang berbeda pada setiap perlakuan dapat dilihat pada

gambar 5.
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Gambar 5. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Nila Salin
Berdasarkan analisis data (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan
probiotik herbal ekstrak kunyit pada pakan dengan dosisi berbeda yaitu 5 ml, 10

ml, dan 15 ml memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan nila salin
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tertinggi pada perlakuan C dengan penambahan probiotik herbal ekstrak kunyit
sebanyak 10 ml. Setelah melakukan uji Duncan dapat mengetahui bahwa
perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan A, C dan D, adapun perlakuan
tertinggi terdapat pada perlakuan C.

Laju pertumbuhan harian ikan nila salin tertinggi didapatkan pada
perlakuan C, tingginya laju pertumbuhan harian pada perlakuan C diduga karena
penambahan probiotik dengan dosis yang cukup sehingga ikan dapat mencerna
pakan dengan baik. Hal tersebut diduga karena kunyit dapat mempengaruhi nafsu
makan dan tingkat kecernaan makanan pada ikan meningkat. Menurut Widowati
et al., (2012) Kurkumin dalam kunyit mampu merangsang sekresi pada sistem
organ pencernaan untuk menghasilkan enzim-enzim pencernaan. Hal ini
didukung oleh pernyataan Widowati et al., (2012) yang menyatakan bahwa
kurkumin mampu merangsang sekresi dari usus halus menghasilkan enzim lipase,
sukrase dan maltase serta meningkatkan produksi enzim pankreas seperti lipase,
amilase, protease.

Pada perlakuan A (kontrol) memberikan hasil terendah jika dibandingkan
dengan perlakuan B, C, dan D diduga karena pada perlakuan A tidak adanya
penambahan probiotik herbal ekstrak kunyit ke dalam pakan ikan nila salin, hal ini
karena pakan tidak dicerna dengan baik oleh ikan sehingga menyebabkan
kurangnya efesiensi pakan dan daya serap pakan sehingga pertumbuhan dan

perkembangannya juga ikut terhambat.
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4.3 Tingkat Kelangsungan Hidup

Persentase tingkat kelangsungan hidup (SR) dihitung dari perbandingan
jumlah ikan yang hidup diakhir dan diawal pemeliharaan ikan nila salin (O.
niloticus) yang diberi pakan dengan penambahan probiotik herbal ekstrak kunyit

(C. domestica) dapat dilihat pada Gambar 6.

100 73.33 76.67 90.00 86.67
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Gambar 6. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila Salin

Berdasarkan analisis (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan
probiotik pada pakan dengan dosis yang berbeda menunjukkan pengaruh nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan nila salin (O. niloticus), pada perlakuan
C dengan penambahan probiotik 10 ml didapatkan hasil tertinggi dengan 90,00%,
perlakuan D dengan penambahan probiotik 15 ml dengan hasil 86,67%, perlakuan
B engan penambahan probiotik 5 ml dengan hasil 76,67% dan terendah pada
perlakuan A (Kontrol) tanpa penambahan probiotik dengan hasil 73,33%. Hasil
uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B tetapi berbeda nyata dengan perlakuan C dan D, dan perlakuan D
tidak berbeda nyata pada perlakuan C tetapi berbeda nyata pada perlakuan A dan

B.
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Tingkat kelangsungan hidup (Survival rate) merupakan perbandingan
antara jumlah organisme yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah
organisme yang hidup diawal pemeliharaan Suminto et al., (2014). Survival rate
yang baik juga membuktikan proses adptasi yang baik dan tepat sehingga mampu
bertahan hidup dan tumbuh di wadah pemelihatraan yang terkontrol. Tingkat
kelulus hidupan ikan dipengaruhi oleh manajemen budidaya yang baik antara lain
padat tebar, kualitas pakan, kualitas air dan penyakit. Pakan yang mempunyai
nutrisi yang baik sangat berperan dalam mempertahankan kelangsungan hidup dan
mempercepat pertumbuhan ikan (Manam, (2023). Penambahan suplemen herbal
pada pakan mampu menekan mortalitas ikan. Menurut Ahmadifar et al., (2021)
pemberian suplemen herbal dapat meningkatkan imunitas ikan.

Tingginya tingkat kematian ikan nila salin (O. niloticus) pada perlakuan A
(kontrol), diduga karena tidak adanya penambahan probiotik herbal ekstrak kunyit
(C. domestica) sehingga kurangnya asupan nutrisi yang masuk kedalam tubuh
sehingga energy yang digunakan menjadi sedikit (Subandiyono et al., (2010).
Selain itu, Menurut Ihsanuddin et al., (2014), Tingkat kelangsungan hidup juga
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti daya tahan tubuh, tingkat stress
ikan, dan pemberian pakan. Pengaruh kualitas pakan juga yang diberikan dapat
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup

(Fadri et al., (2016).
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4.4 Feed Convertion Ratio (FCR)

Data Feed convertion ratio diperoleh dengan menghitung jumlah pakan
yang diberikan selama penelitian dengan bobot rata-rata pada awal dan akhir
penelitian, hasil perhitungan dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Feed Convertion Ratio lkan Nila Salin

Efisiensi pakan merupakan kebalikan dari konversi pakan/Feed
Convertion Ratio (FCR). Menurut Anriyono et al., (2018) tingkat konversi pakan
yang semakin kecil menunjukkan jumlah pakan yang diberikan semakin efektif
untuk pertumbuhan ikan, sebaliknya semakin besar tingkat konversi pakan
menunjukkan bahwa jumlah pakan yang diberikan kurang efektif untuk
pertumbuhan. Nilai konversi pakan menunjukkan seberapa besar pakan yang
dikonsumsi menjadi biomassa tubuh ikan.

Gambar 7 menunjukkan bahwa penambahan probiotik herbal ekstrak
kunyit pada pakan perlakuan A yaitu control diperoleh hasil FCR vyaitu 4,45%,
pada perlakuan B dengan dosis 5 ml nilai FCR yang diperoleh yaitu 4,31%, pada
perlakuan C dengan dosis 10 ml nilai FCR yang diperoleh 3,08% dan pada

perlakuan D dengan dosis 15 ml nilai FCR yang diperoleh yaitu 3,57%. Hasil uji
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lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan C berbeda nyata terhadap perlakuan
A, B dan D, dan perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan A tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan C dan D. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai
FCR terbaik didapatkan pada perlakuan C dengan hasil 3,08% diduga karena
penambahan probiotik herbal ekstrak kunyit (C. domestica) pada pakan sehingga
dapat memanfaatkan efesiensi pakan dengan baik (Hariani et al., (2017).
4.5 Kualitas Air

Pengukuran Kualitas air pada penelitian ini meliputi suhu, Salinitas (ppt),
dan pH. Kisaran Parameter air selama penelitian disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Kualitas air ikan nila salin selama penelitian.

Parameter Perlakuan
A B & D Menurut
Suhu 26 — 30 27 - 30 26 - 29 28 - 30 SNI (2009 )
Salinitas 10 10 10 10 SNI (2009)
pH 79-85 76-8,0 76-8,0 79-83 SNI (2009)

Tabel 1. Merupakan hasil dari parameter kualitas air selama penelitian
yang dimana hasil didapatkan selama pemeliharaan suhu perairan pada penelitian
ini didapatkan hasil dari nilai pada masing-masing perlakuan menunjukkan bahwa
suhu air masih dalam kisaran standar untuk kehidupan ikan nila salin yaitu
berkisar 26-30°C, dimana menurut SNI (2009), ikan nila salin bertahan hidup

optimal kisaran antara 24-32°C. Metabolisme ikan yang cepat terjadi ketika suhu
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mencapai titik maksimum, hal ini menyebabkan nafsu makan ikan meningkat
(Indriati et al., (2022).

Hasil pengukuran salinitas air selama penelitian ini adalah 10 ppt, salinitas
optimum untuk ikan nila salin berkisaran antara 0-20 (SNI 7550,2009). Jadi
salinitas air selama penelitian ini dapat dikatakan optimum. Salinitas sangat besar
pengaruhnya terhadap proses metabolism dan kelangsungan hidup ikan. Dalam
budidaya fliktuasi salinitas mampu mempengaruhi pertumbuhan dan nafsu makan
ikan (Sitta dan Hermawan (2011).

Hasil nilai pH (Potential of Hydrogen) selama penelitian berkisar antara
7,6 -8,5. Menurut Sucipto et al., (2005), benih ikan nila dapat tumbuh dengan
baik pada kisaran pH 7-8. Hal tersebut seperti yang disebutkan oleh SNI (2009)
yaitu nilai pH berkisar 6,5-8,5. Hubungan pH terhadap kelangsungan hidup ikan,
ketika pH tinggi akan menyebabkan penyakit terhadap ikan sedangkan apabila pH
rendah mampu menyerap unsur-unsur yang ada di pakan dan membantu

mengeluarkan ion-ion yang bermanfaat bagi ikan.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ikan nila salin (O.
niloticus) selama 40 hari, dapat disimpulkan bahwa penambahan probiotik herbal
ekstrak kunyit (C. domestica) pada pakan memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan harian, sintasan, dan FCR
(Feed convertio ratio) pada ikan nila salin (O. niloticus), dengan hasil terbaik
pada perlakuan C dengan penambahan probiotik herbal ekstrak kunyit sebanyak
10 gr.
5.2 Saran

Diperlukannya penelitian lebih lanjut tentang pengaruh penambahan
ekstrak kunyit dalam pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan dengan dosis
antara 5 — 10 untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal pada pertumbuhan

mutlak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. ANOVA Bobot Mutlak Ikan Nila Salin (O. niloticus)

Sampling Berat (Q)
Perlakuan | Ulangan . - - -
Hari Hari Hari hari
Awal 10 20 30 40 rata-rata | rerata
A Al 50.8 58.3 64.1 70.1 78.1 64.28
(control) A2 50.7 55.7 64.3 70.2 77.8 63.74 63.32
A3 50.5 54.8 60.5 68.2 75.7 61.94
Bl 0.5 56.2 64.1 2.3 80.5 64.72
B (5)gr B2 50.9 62.3 68.5 6. . 80.3 67.62 65.69
B3 50.8 58.8 65.7 70.2 78.1 64.72
e 50.9 65.7 TP A 80.5 94.8 72.72
C (10) gr C2 50.9 65.5 71.6 79.7 93.9 72.32 71.11
C3 50.7 i/ ) 65.8 75.9 91.5 68.28
D1 Susom. . 60.8 68.8 Tt 88.3 67.86
D (15)gr D2 50.4 54.8 S 70.9 82.1 64.78 66.00
D3 50.6 56.7 62.2 i 215 84.8 65.36
No. Bigeh Rerata Berat + Simbol Beda Nyata
Bak 2 3 Mutlak (g)
A 2% Sl i 2570 _ & 0 a
B |3000]| 2040 | 27.30 et ab
C |4390| 4300 | 40.80 B ab
D |3750| 3110 | 34.20 3427 | 320 b
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Anova: Single
Factor

SUMMARY
Groups Count Sum  Average Variance
A 3 79.6 26.5333333 1.34333333
B 3 86.7 28.9 2.01
C 3 128 42.5666667 2.54333333
D 3 103 34.2666667 10.2433333
ANOVA
Source of
Variation h ) df MS F P-value F crit
4.604E-
Between Groups = 455.207 3 151.735556 37.6048465 05 4.066181
Within Groups 32.28 8 4.035
Total 487487 11
Perlu Uji
Lanjut
HASIL SPSS MUTLAK
Duncan?
Subset for alpHa = 0.05
PERLAKUAN N 1 2 3
PERLAKUAN A 3 26.5333
PERLAKUAN B 3 28.9000
PERLAKUAN D 3 34.2667
PERLAKUAN C 3 42.5667
Sig. 187 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 2. ANOVA Laju Pertumbuhan Harian lkan Nila Salin(O.

niloticus)
PERLAKUAN 1 2 3 4 RATA-RATA
A 5.6 6.5 6.7 7.7 6.63
B 54 7 8.1 8.4 7.23
C 6.8 9 12,1 14.7 10.17
D 59 6.7 8.3 13.6 8.63
Anova: Single Factor
SUMMARY
Groups Count Sum  Average Variance
A B 0. 99 100880 0.74
B 4 28.9 7.225 iR 7430
C 4 425667 10.6417 11.9847
D 4 34.4667 8.61667 11.8685
ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value F crit
Between Groups 38.0614 Sl 2 GO 1.92449 0.17949078  3.49029
Within Groups  79.1094 12 6.59245
Total 117.171 15
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HASIL SPSS SGR

Duncan?
Subset for alpHa = 0.05
PERLAKUAN 1 2
PERLAKUAN A 4 5.9250
PERLAKUAN B 4 7.3000 7.3000
PERLAKUAN C 4 10.8500
PERLAKUAN D 4 8.8000 8.8000
Sig. 126 .065
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
Lampiran 3. ANOVA Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila Salin (O.
niloticus)
Awal Tebar Ulangan Jumlah
No. B Perwadah 1 2 3 Seluruh Rerata SR

A 30 8 7 7 22 73.33

B 30 8 8 7 23 76.67

C 30 9 9 9 27 90.00

D 30 8 9 9 26 86.67
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Anova: Single Factor

SUMMARY
Averag Varianc
Groups Count Sum e e
A 4 52 13 128.667
B 4 53 13.25 124.917
C 4 57 1425  110.25
D 4 56 14 114
ANOVA
Source of Variation SS df MS F P-value Fcrit
1.4166 0.9981 3.4902
Between Groups 4.25 3 s ') BIB6 3 9
119.45
Within Groups 1433.5 12 8
1437.7
Total 3) 15
HASIL SPSS SINTASAN
Duncan?
Subset for alpHa = 0.05
PERLAKUAN N 1 2
PERLAKUAN A 3 7.3333
PERLAKUAN B 3 7.6667
PERLAKUAN D 3 8.6667
PERLAKUAN C 3 9.0000
Sig. 438 438

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 4. ANOVA FCR Ikan Nila Salin (O. niloticus)

No. Ulangan Rerata FCR Simbol Beda Nyata
Bak 1 2 3
A 4.46 4.44 4.46 4.45 a
B 4.05 4.38 4.5 431 ab
C 3.06 3.11 3.06 3.08 ab
D 3.35 3.81 3.54 3.57 b
Anova: Single Factor
SUMMARY
Groups Count Sum Average Variance
A 3 13.36 ~-4.453333. .0.000133
B 3 12.93 4.31 0.0543
C 2 9.23 3.076667 0.000833
D 3 10.7 3.566667 0.053433
ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value F crit
2.14418E-
Between Groups 3.761767 3 1.253922 46.14249 05 4.066181
Within Groups 0.2174 8 0.027175
Total 3.979167 11
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Duncan?

PERLAKUAN

HASIL SPPS FCR

Subset for alpHa = 0.05

PERLAKUAN C
PERLAKUAN D
PERLAKUAN B
PERLAKUAN A

Sig.

1 2
3 3.0767
3 3.5667
_3_._ i
' "
i.OO_O y 1.000

4.3100

4.4533

.318

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 5. Dokumentasi

Menyaring kunyit Melarutkan kunyit
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Pengukuran pH

Proses penyiponan Pengukuran salinitas
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